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ABSTRAK 

 

Penelitian dengan judul “Analisis Penyajian Program Talk Show Klinik 

Herbal di ADiTV Yogyakarta Periode Mei 2015-September 2015, bertujuan untuk 

menganalisa teknis penyajian pada program talk show “Klinik Herbal”. Penelitian 

ini menggunakan dasar teori sinematografi Mascelli, teori tata artistik dan tata 

cahaya Subroto serta tata suara Pratista. Aspek pembentuk penyajian yang diteliti 

di penelitian ini meliputi sinematografi, tata artistik, tata cahaya, dan tata suara 

(dialog). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Objek penelitian yaitu program talk show “Klinik Herbal”. Analisis data 

dilakukan dengan mengamati program “Klinik Herbal” pada periode Mei 2015-

September 2015. 

Hasil penelitian berdasarkan teori penyajian menunjukkan bahwa program 

“Klinik Herbal” periode Mei 2015-September 2015, sudah memenuhi kriteria 

teknis yaitu, sinematografi, tata artistik, tata cahaya, dan tata suara (dialog). 

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa hal yang mempengaruhi penyajian 

program “Klinik Herbal”, antara lain, sumber daya manusia (SDM), dana, 

standart operating procedure (SOP) televisi, dan visi misi ADiTV sebagai, 

stasiun TV milik lembaga keagamaan.  

 

Kata Kunci: penyajian, talk show, klinik herbal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang  

 

Televisi merupakan media audio visual sebagai sarana penyampaian 

informasi, hiburan, dan pendidikan yang efektif. Media audio visual ini 

memberikan paket lengkap meliputi suara, gambar, dan warna dalam waktu 

bersamaan, dapat disaksikan dalam waktu yang sama di berbagai belahan dunia. 

Sifat media televisi adalah dapat didengar dan dilihat bila ada siaran, dapat dilihat 

dan didengar kembali bila diputar kembali, daya rangsang sangat tinggi, elektris, 

dan daya jangkauan luas (Morissan, 2011:11). Karakteristik program televisi 

dapat diciptakan dengan inovasi terbaru, mengikuti trend, dan menarik sehingga 

program tersebut dapat menciptakan perhatian dan menimbulkan persuasi. 

Persaingan kreator  untuk mengunggulkan program-program sangat 

diperhitungkan, agar program yang diciptakan mampu diterima oleh masyarakat. 

Undang-undang Penyiaran No. 32 Tahun 2002 menyatakan, bahwa stasiun 

televisi lokal dapat didirikan di lokasi tertentu dalam wilayah negara Republik 

Indonesia, dengan wilayah jangkauan siaran terbatas pada lokasi tersebut. 

Perkembangan media yang sangat pesat melahirkan televisi-televisi lokal sebagai 

pendukung peranan politik, ekonomi, dengan cakupan wilayah kota atau 

kabupaten. Eksistensi televisi lokal sangat memberikan peluang bagi masyarakat 

suatu daerah untuk ikut berpartisipasi dalam menyuguhkan program, yang tidak 

hanya memproduksi program in house production. 

ADiTV yaitu televisi Islam pertama yang mengudara di channel 44 UHF. 

Muatan siaran bernuansa Islam, yang mengusung Misi “Pencerahan Bagi Semua”. 

Talk show pengobatan alternatif “Klinik Herbal” adalah salah satu program 

reguler yang ada di ADiTV. Fenomena pengobatan alternatif adalah salah satu 

kasus yang marak diperbincangkan masyarakat. Faktor yang mempengaruhi 

masyarakat memilih pengobatan alternatif adalah faktor sosial, faktor ekonomi, 

faktor budaya, faktor psikologis, dan faktor pengetahuan. Fenomena tersebut 

sudah menjadi budaya di Indonesia sebagai pilihan pengobatan yang memberikan 
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hasil yang baik, terbukti beberapa pasien dapat sembuh dengan pengobatan 

alternatif. Talk show “Klinik Herbal” diproduksi sejak tahun 2012 pada bulan 

Juni, tayang secara reguler pada hari Jum’at pukul 21.00 WIB. 

“Talk show pada dasarnya adalah kombinasi antara seni berbicara dan seni 

wawancara” (Masduki, 2004:79). Penyajian talk show “Klinik Herbal” tidak lepas 

dari aspek teknis dibalik layar, untuk menyuguhkan gambar yang baik dengan 

tujuan agar hasil dapat diterima oleh penonton. Inovasi untuk menghasilkan 

susunan gambar dan suara yang padu diperlukan adanya konsistensi. Keselarasan 

gambar dan suara sebuah program sangat berkesinambungan ditinjau dari segi 

penyajian yang ditampilkan di televisi. Terdapat macam-macam aspek pendukung 

sebuah program sehingga dapat tersaji secara utuh dan menimbulkan kesan 

mendalam terhadap khalayak penonton. Adapun aspek-aspek pendukung 

penyajian program, ditinjau dari keseluruhan aspek teknis meliputi: sinematografi, 

tata artistik, tata cahaya, dan tata suara (dialog). 

Penyajian talk show “Klinik Herbal” ADiTV disampaikan terperinci dengan 

mengedepankan informasi sebagai bahan perbincangan. Program talk show 

“Klinik Herbal”, merupakan program acara yang bertujuan untuk memberikan 

pilihan tayangan pengobatan, selain pengobatan medis. Program “Klinik Herbal” 

sudah tayang selama 5 tahun dan menjadi program reguler di ADiTV, dalam 

mempertahankan kreativitas penyajian program juga dapat dipertimbangkan dan 

dikembangkan. Hal ini yang menjadikan talk show “Klinik Herbal” sebagai objek 

penelitian. Penelitian ini sebelumnya belum pernah dilakukan, terkait bahasan 

penyajian program talk show pengobatan alternatif “Klinik Herbal” di ADiTV. 

Diharapkan hasil penelitian, menjadi salah satu pengetahuan baru dan dapat 

dijadikan referensi pilihan hasil penelitian yang lain. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah :  

Bagaimana penyajian talk show pengobatan alternatif “Klinik Herbal” 

ADiTV, pada periode Mei 2015 – September 2015? 
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C. Tujuan  

Berangkat dari rumusan masalah, tujuan penelitian sebagai berikut : 

Menganalisis penyajian pada program talk show pengobatan alternatif “Klinik 

Herbal” ADiTV, periode Mei 2015 – September 2015. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan memperkaya referensi penelitian lainnya, dalam 

hal ini terkait penyajian pada program talk show pengobatan alternatif 

“Klinik Herbal” ADiTV. 

2. Manfaat Penelitian Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan pembaharuan program talk show 

khususnya program pengobatan alternatif pada aspek penyajian. 

3. Manfaat Sosial 

Bagi masyarakat diharapkan mendapatkan program yang bermanfaat untuk 

kebutuhan informasi melalui program pengobatan alternatif “Klinik 

Herbal” ADiTV.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa pustaka terkait penelitian analisis penyajian program talk show 

pengobatan alternatif  “Klinik Herbal” di ADiTV. Beberapa skripsi yang telah 

ditulis sebelumnya menjadi rujukan untuk memberikan gambaran hasil atau 

temuan tentang program talk show di televisi diantaranya penelitian oleh Handini 

Rahmawati (2014), Muhammad Syafi’I (2008), Jordan Yosa Talak Soru (2014), 

Ragil Kurniwati (2014), I Wayan Suardana sebagai berikut: 

Handini Rahmawati (2014) dalam skripsi berjudul “Studi Komparasi Variety 

Show “Dahsyat” RCTI dan “INBOX” SCTV dari Format Penyajiannya (Periode 

Maret 2013)”, menjelaskan perbedaan dan persamaan meliputi format penyajian 

variety show program Dahsyat dan INBOX dari segi format acara, plot, karakter 

(pengisi acara), penonton, setting, audio, editing, pencahayaan dan pengambilan 
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gambar. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. 

Hal yang membedakan penelitian terletak pada konten program variety show 

dan talk show. Persamaan penelitian terletak pada format dan penyajian yang 

meliputi aspek teknis yaitu sinematografi, tata artistik, tata rias dan busana, tata 

cahaya, dan tata suara sebagai pendukung materi pengobatan alternatif. 

Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Syafi’i (2008) dengan judul “Muatan 

Pesan Dakwah Dalam Acara “Pengobatan Alternatif” Di Cakra TV Semarang 

Pada Episode Bulan Mei 2008”. Topik bahasan dalam skripsi tersebut berisi 

pesan kontra dakwah dan penyampaian pesan oleh subjek penelitian terapis, 

production house, dan produser acara pengobatan alternatif. Metode penelitian 

yang digunakan dalam skripsi tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Dilengkapi teknik pengumpulan data dengan metode wawancara, dan 

dokumentasi. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti program talk 

show pengobatan alternatif, yang satu diproduksi oleh stasiun Cakra TV 

Semarang dan ADiTV di Yogyakarta. 

Skripsi penciptaan karya produksi dari Jordan Yosa Talak Soru (2014) 

dengan judul “Kreativitas Produser dalam Talk show ”Pemimpin Edisi 

Kesetaraan Gender”. Mengusung cerita mengenai isu-isu terhadap perempuan, 

yang dikemas dengan format program talk show. Melalui karya skripsi penciptaan 

memberikan referensi penyajian sebuah program talk show yang menerapkan 

konsep dramatisasi. Namun dalam proses penelitian skripsi memberikan tambahan 

referensi kajian pada penyajian program talk show pengobatan alternatif “Klinik 

Herbal” ADiTV ditinjau dari aspek sinematografi atau penataan kamera. 

Penelitian oleh Ragil Kurniwati (2014), dengan judul skripsi penciptaan karya 

produksi “Teknik Sinematografi dalam Produksi Feature Televisi “Eksotisme 

Indonesia Edisi ”Surga Tersembunyi di Balik Kesunyian Meru Betiri”. Skripsi 

penciptaan ini merupakan karya audio visual yang menekankan aspek 

sinematografi, khususnya pada aspek framing. Tujuan dari skripsi penciptaan 

tersebut adalah memberikan inovasi baru dalam segi pengambilan gambar, dalam 
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hal ini unsur terpenting adalah peranan pengarah acara yang meliputi proses 

praproduksi, produksi, pascaproduksi. 

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada bahasan pada aspek 

sinematografi, sedangkan perbedaannya pada skripsi penciptaan karya tersebut 

adalah menciptakan teknik sinematografi, agar lebih inovatif sehingga penelitian 

ini mengeksplor penyajian pengobatan alternatif dari semua aspek teknis. 

Perbedaan terdapat pada konten program yaitu program feature dan program talk 

show. Karya skripsi penciptaan, sebagai tambahan referensi aspek-aspek yang 

terkandung pada sinematografi. 

Jurnal I Wayan Suardana dalam judul “Struktur Rupa Topeng Bali Klasik” 

memperkenalkan nilai-nilai lokal tradisional Bali dengan objek topeng Bali klasik. 

Penelitian pada hal-hal yang berkaitan dengan bentuk atau rupa topeng. 

Persamaan penelitian dalam hal ini berkaitan dengan penggunaan teori unsur-

unsur pembangun rupa yaitu, unsur garis, unsur bangun, unsur tekstur, unsur 

warna, dan sebagainya.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk memaparkan dan menjawab 

masalah penelitian menggunakan penelitian kualitatif.  

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa” 

(Moleong, 2005:6).  

 

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan 

yang tidak dapat diperoleh dengan hasil statistik. Pada penelitian ini, data-data 

yang didapat tersebut diolah dengan metode ilmiah, dijabarkan melalui teori-teori 

disertai kesimpulan hasil penelitian. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian skripsi ini adalah penyajian program talk show pengobatan 

alternatif “Klinik Herbal” ADiTV periode Mei 2015-September 2015. Program 

pengobatan alternatif “Klinik Herbal” perdana tayang pada tahun 2012 bulan Juni. 

Tayang reguler pada hari Jum’at pukul 21.00 WIB. Seiring waktu 
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penayangan,terjadi perubahan jadwal tayang. Pada awal tahun 2015, masih tayang 

reguler hingga bulan Juli 2015, namun pada bulan Agustus hingga September 

2015, berganti jam tayang pada pukul 19.00 WIB. Program talk show pengobatan 

alternatif “Klinik Herbal” ADiTV memiliki 4 segmen antara lain:  

1. Segmen1: Menyapa penonton dan pengenalan produk secara umum. 

2. Segmen2 : Line interaktif. 

3. Segmen3 : Tanya jawab dan menjawab line interktif dengan host. 

4. Segmen4: Wawancara host dengan narasumber diikuti kesimpulan. 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek yang menjadi penelitian. Populasi yang 

besar tidak mungkin mempelajari semua dikarenakan keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif 

(mewakili) (Sugiyono, 2014:63) 

“Jika jumlah subjek besar dapat diambil sampel antara 10%-15% atau 20%-

25% atau lebih” (Arikunto, 1993:107). Pengambilan sampel penelitian, dapat 

dilakukan dengan teknik sample random yang berarti dalam pengambilan sampel, 

peneliti mengumpulkan subjek-subjek ke dalam populasi sehingga semua subjek 

dianggap memiliki karakteristik yang sama. Sampel penelitian diambil 5 bulan 

pada tahun 2015 yaitu, bulan Mei 2015 hingga September 2015. Teknik sample 

random penelitian ini adalah 10%, 5 sampel yang diambil pada bulan Mei 2015 

sampai dengan September 2015 yaitu pada, masing-masing 1 sampel (live), pada: 

1. Minggu ke 2 bulan Mei 2015 (Jum’at 8 Mei 2015). 

2. Minggu ke 2 bulan Juni 2015 (Jum’at 12 Juni 2015). 

3. Minggu ke 4 bulan Juli 2015 (Jum’at 31 Juli 2015). 

4. Minggu ke 4 bulan Agustus 2015 (Jum’at 28 Agustus 2015). 

5. Minggu ke 1 bulan September 2015 (Jum’at 4 September 2015). 

 

Pengambilan sampel dengan pertimbangan populasi yang dianggap homogen. 

Program yang tersedia (tertulis) dianggap sebagai sampel, karena program “Klinik 

Herbal” yang tayang secara langsung terdapat satu kali tayang pada hari Jum’at 

saja, lainnya merupakan program siaran ulang. Menurut Bungin (2001:102), 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



7 
 

keseluruhan individu yang menjadi anggota populasi, memiliki sifat-sifat relatif 

sama satu sama lainnya. Demikian sampel yang diambil sebagai penelitian. 

1. Metode Pengambilan Data 

Penelitian skripsi memiliki tahapan-tahapan pengambilan data sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

“Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian, dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden, dengan menggunakan pedoman 

wawancara” (Bungin, 2001:133). 

 

Metode wawancara terpilih, dengan tahapan melakukan wawancara 

narasumber, meliputi : produser program “Klinik Herbal” dan staf 

produksi. Metode wawancara ini dapat membantu proses dalam rangka 

menemukan sumber rujukan, referensi data pustaka yang didapat melalui 

observasi lapangan maupun data pribadi. Pedoman wawancara memiliki 

beberapa karakteristik. 

Wawancara terstruktur, yaitu peneliti memberikan pertanyaan yang 

sudah dirancang dengan cara memberikan pertanyaan sesuai urutan catatan 

dalam daftar rencana wawancara ,wawancara dapat dilakukan dengan 

bertatap muka atau dengan cara lain. Keuntungan yang didapat melalui 

wawancara terstruktur, yaitu memiliki informasi yang seragam pada 

responden.  

b. Dokumentasi 

“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, 

biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, dan sketsa” (Sugiyono, 2013:240) 

 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen yang 

terkait penelitian, mengacu dari sumber buku, dokumentasi pribadi berupa 

hasil wawancara, hasil foto atau perekaman video, yang dapat membantu 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 
 

proses penelitian. Dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data 

dengan beberapa cara yaitu : 

1. Recording dengan digital tunner. 

2. Meminta pustaka ADiTV Yogyakarta. 

3. Perekaman objek penelitian dilaksanakan dari Januari 2015 hingga 

September 2015 pada jam penayangan televisi ADiTV. 

 

2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyusun 

secara deskripstif dari hasil data primer dan data sekunder. Data primer yang 

diperoleh dari hasil wawancara, dan data sekunder yang didapatkan dari studi 

kepustakaan. 

Selanjutnya data primer dan sekunder disusun secara sistematis berdasarkan 

teori. Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah, membuang, 

menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan pokok: (1) tema apa 

yang dapat ditemukan pada data-data ini, dan (2) seberapa jauh data-data ini dapat 

menyokong tema tersebut (Basrowi & Suwandi, 2008:192). 

Proses analisis yang dilakukan sebagai berikut : 

a. Mengamati sampel data yang diperoleh dari penelitian lapangan, dalam 

bentuk rekaman pada bulan Mei 2015 hingga September 2015. 

b. Menentukan sampel objek, dengan menggunkan sample rundom dalam 

menentukan sampel yang mewakili, karena anggota populasi dianggap 

homogen (Sugiyono, 2014:65). Sampel yang digunakan sebagai 

penelitian adalah, masing-masing 1 sampel pada bulan Mei, Juni, Juli, 

Agustus, September pada tahun penayangan 2015, jadi terdapat 5 sampel 

sebagai objek penelitian. 

c. Menguji hasil data penelitian sesuai teori dan fakta yang dipakai untuk 

menjabarkan tujuan penelitian. 

d. Memberikan kesimpulan hasil penelitian, dengan cara deskriptif berupa 

kata-kata, gambar dan bukan angka- angka.  
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